Walaupun sains pada dasarnya bertujuan untuk mengumpulkan berbagai pengetahuan
tentang dunia sekitar, pada kenyataannya sains tidak dapat dan tidak bisa berada dalam
lingkup sosial yang kosong. Karenanya sains tidak dapat dipisahkan dari upaya-upaya
umat manusia, sains tidak dapat dibahas tanpa mengacu baik secara sekilas maupun
langsung pada sejumlah persoalan sosial, politik, agama dan filsafat. Akibatnya, materi
pelajaran sains yang diajarkan di sekolah pun haruslah dihubungkan dengan lingkungan
sosial dimana sains tersebut berkembang dan digunakan.

andangan tentang sains dan hubungan eratnya dengan teknologi, memunculkan perspektif
baru terhadap pendidikan sains di sekolah. Kita tidak hanya secara cepat dan bisa
memiliki produk teknologi bagi kehidupan sehari-hari, kita juga mempunyai produk
teknologi yang makin kompleks dan makin maju yang merubah kualitas hidup manusia.

Pengajaran sains di sekolah yang menyertakan perkembangan sains dan teknologi
diharapkan mendorong siswa untuk menilai berbagai sains dan teknologi yang ada.
Pandangan ini sepertinya akan meniadakan fokus tradisional dari mata pelajaran sains.
Namun, penekanan pada sains dan teknologi ini akan mengembangkan pemahaman siswa
terhadap latar belakang pengetahuan yang berhubungan dengannya, walaupun dalam
beberapa hal melibatkan hal yang rumit.

Hal tersebut akan coba diejahwantahkan oleh metode sains di sekolah tercinta ini. Hal
tersebut diawali oleh pembuatan Pusat Science, yang didalamnya bertujuan untuk
mewadahi kegiatan pengembangan pembelajaran sains dari segala aspek di Al-Izhar,
yang konon menurut Kepala Pusat Science kita, Bp. Eko Hari Sutopo, M.Si, selama ini
kurang “greget” dalam kegiatannya.

Selamat membaca....Semoga bermanfaat



